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BAB V

PENUTUP
Kesimpulan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh human

capital, spiritual capital dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja organisasi UKM sektor

kuliner di Kota Padang. Analisis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.

Data sebanyak 100 UKM sektor kuliner yang terdaftar di Dinas koperasi & UKM Kota Padang

tahun 2020. Hasil pengujian hipotetsis maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yang merupakan

jawaban dari permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu:

1. Pengaruh human capital berpengaruh terhadap kinerja organisasi pada UKM sektor

kuliner di Kota Padang. Semakin baik human capital maka kinerja organisasi suatu UKM
semakin bagus. Hal ini menunjukkan bahwa suatu organisasi UKM bisa dikatakan baik
jika memiliki human capital yang baik juga. Human capital merupakan motor penggerak
dalam suatu UKM, karena human capital yang diproksikan dalam bentuk pengetahuan,
keahlian, keterampilan, kompetensi dan pengalaman. Tingginya pengetahuan serta
keahlian yang dimiliki oleh pelaku UKM akan meningkatkan kemampuan mereka dalam
mencapai tujuan dari organisasi UKM serta daya saing dalam usaha. Human capital
menjadi salah satu indikator yang berpengaruh terhadap kinerja organisasi, sehingga jika

memiliki human capital yag baik mampu meningkatkan kinerja organisasi.

. Pengaruh spiritual capital tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi pada UKM

sektor kuliner di Kota Padang. Hal ini menunjukkan bahwa spiritual capital pada UKM
sektor kuliner di Kota Padang belum mampu meningkatkan kinerja organisasi dalam
meningkatkan kinerja suatu organisasi UKM. Spiritual capital merupakan interaksi

antara keinginan spiritual kita dengan emosi, kemampuan psikologi dan kemampuan. Ada
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indikasi bahwa spiritual capital ini penting dalam individu serta organisasi yang dapat
mempengaruhi cara suatu entitas atau organisasi dikelola, dan memastikan operasi UKM
berjalan sesuai dengan hukum, standard an jujur dalam hal keuangan yang pada akhirnya

akan meningkatkan kinerja organisasi.

. Orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap Kkinerja organisasi pada UKM sektor

kuliner di Kota Padang. Orientasi kewirausahaan ini merupakan salah satu faktor yang
berperan penting yang menentukan tinggi rendahnya peningkatan Kinerja organisasi
UKM. Orientasi kewirausahaan menjamin suksesnya suatu UKM yang dijalankan oleh
pelaku usaha dan  memberikan  dukungan, dorongan  melalui  sikap
kewirausahaan.semakin semakin tinggi orientasi kewirausahaan akan mendorong
semakin tingginya kinerja UKM, sebaliknya jika orientasi kewirausahaan rendah, maka

kinera UKM akan mengalami penurunan.

Implikasi Teoritis dan Praktek

Berdasarkan hasil penelitian diatas, terdapat implikasi untuk beberapa pihak yang

berkaitan dengan penelitian ini diantaranya:

1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini menggunakan variabel human capital, spiritual capital dan orientasi
kewirausahaan untuk mengetahui kinerja suatu organisasi UKM sektor kuliner yang
terdaftar di Dinas koperasi & UKM Kota Padang. Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi bagi peningkatan ilmu pengetahuan serta dapat menyumbangkan kepada
literatur dan ilmu pengetahuan. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

gagasan untuk memunculkan ide-ide baru terkait dengan kinerja organisasi.



2. Implikasi Praktek
Hasil penelitian ini belum sepenuhnya mampu memberikan bukti yang kuat atas semua
hipotesis yang diajukan, namun telah memberikan gambaran awal tentang bagaimana
pengaruh human capital, spiritual capital dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja
organisasi. Human capital dapat menjadikan keuntungan yang kompetitif karena dapat
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan. Spiritual capital dapat
meningkatkan keyakinan, emosi dan pengetahuan tentang nilai-nilai agama dan etika.
Orientasi kewirausahaan menjadikan keuntungan yang akan meningkatkan keinovatifan,

keaktifan dan keagresifan bersaing.

53 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yang apabila dapat diatas pada penelitian
selanjutnya akan dapat memperbaiki hasil penelitian. Beberapa keterbatasan dari penelitian ini
sebagai berikut:
1. Penelitian ini belum memasukan variabel lain yang di duga berpengaruh terhadap kinerja
organisasi UKM misalnya: organitational capital dan technology capital.
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya skop kecil dari Provinsi Sumatera
Barat yaitu Kota Padang.
3. Jumlah responden pada penelitian ini hanya 100 responden dan berfokus kepada UKM
sektor kuliner di Kota Padang saja.
4. Penelitian ini menggunakan 3 variabel independen yaitu human capital, spiritual capital

dan orientasi kewirausahaan.
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Saran
Untuk meningkatkan kualitas penelitian yang dilakukan oleh peneliti selanjutnya, maka

diberikan beberapa saran, sebagai berikut:

. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas wilayah sampel yang akan digunakan

seperti tingkat provinsi atau nasional.

. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah responden yang akan digunakan

dalam penelitian.

. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain seperti: organitational capital,

technology capital dan variabel lainnya yang tidak digunakan dalam penelitian ini.



